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This research has the purpose to describe the correlation of interpersonal
communication towards to marriage satisfaction on long distance marital status. The
sample that used for this research is 100 people that currently facing long distance
marital status. Sampling technique that used for this research is using snowball
sampling technique. This research scaled using Communication Interpersonal Scale
Bienvenue (1976) and Relationship Satisfaction Scale Roysamb (2014). The outcome of
this research shows us that (1) there are positive correlation between interpersonal
communication towards to marriage satisfaction on long distance marriage couples
because the result of p-value is under 0,05 (p value <0.001).
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan keterampilan komunikasi
interpersonal terhadap kepuasan hubungan pada pernikahan jarak jauh (LDM). Jumlah
sampel sebanyak 100 orang yang menjalani pernikahan jarak jauh. Teknik sampling
menggunakan teknik sampling snowball. Penelitian ini diukur menggunakan skala
Communication Interpersonal Scale yang disusun oleh Bienvenu (1976) dan
Relationship Satisfaction Scale yang disusun oleh Roysamb (2014). Hasil penelitian
menunjukkan (1) terdapat hubungan positif antara komunikasi interpersonal terhadap
kepuasan hubungan pada pasangan yang menjalani pernikahan jarak jauh karena

Pernikahan Jarak Jauh.

didapatkan p-value dibawah 0,05 (p-value <0.001).

I. PENDAHULUAN

Hurlock (2011) mengungkapkan bahwa
dewasa awal adalah tahap ketika seorang indi-
vidu mulai membangun hubungan berkomitmen
antara satu dengan yang lain. Seorang individu
yang digolongkan ke masa dewasa awal adalah
individu pada tahap usia 18 sampai 40 tahun.
Erikson (dalam Papalia, et al, 2009) meng-
ungkapkan bahwa tugas penting perkembangan
dewasa awal salah satunya yaitu menjalin
hubungan yang intim. Pada periode masa dewasa
awal inilah, individu akan berusaha mendapat-
kan intimasi yang bisa diwujudkan lewat sebuah
komitmen terhadap suatu hubungan dengan
individu lain, salah satu caranya yaitu dengan
menikah (Agus Dwi Tanti & Marliah Tambunan,
2015).

Duvall & Miller (1985) mengungkapkan jika
pernikahan merupakan suatu hubungan yang sah
dan diakui secara sosial oleh masyarakat antara
pihak pria dan pihak wanita, yang didalamnya
menyediakan hubungan seksual lalu melahirkan
anak yang sah serta membagi tugas pekerjaan
bersama pasangan. Pernikahan memiliki kaitan
secara emosional dan juga fisik sehingga mem-
buat pasangan yang menjalaninya merasakan
kepuasan serta kebahagiaan (Olson, DeFrain, &
Skogrand, 2010). Merasakan kebahagiaan, cinta,

kasih sayang, kepuasan, serta mendapatkan
keturunan adalah beberapa tujuan seseorang
menikah. (Patmonodewo et al,, 2001).

Menurut Safitri & Anggarani (2020) Pasangan
yang sudah sah dalam pernikahan pada idealnya
hidup satu rumah dan tinggal bersama pasangan.
Namun tidak dipungkiri ternyata ada pasangan
yang menjalani pernikahan jarak jauh hal ini
biasa dikenal dengan Long Distance Marriage
(LDM). Prameswara & Sakti (2016) meng-
ungkapkan long distance marriage terjadi karena
ketersediaan lapangan kerja yang terbatas dan
ada beberapa pekerjaan yang berada di tempat
yang tidak sama dengan keberadaan keluarga-
nya. Saat ini di di Indonesia belum ada data
statistik yang mencatat mengenai jumlah
pasangan maupun persentase pasangan yang
sudah menikah namun menjalani long distance
marriage. Ferk (dalam Li, et al, 2015) meng-
ungkapkan penyebab terjadinya pernikahan
jarak jauh yaitu faktor pekerjaan karena terdapat
pertimbangan antar pasangan untuk dapat
mendapatkan potensi penghasilan lebih tinggi,
mempertahankan karir, serta peluang lebih baik
untuk jenjang karir.

Ada beberapa pekerjaan yang terpaksa atau
mengharuskan pasangan harus menjalani
pernikahan jarak jauh. Salah satu pekerjaan yang
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paling cukup sering membuat pasangan yang
menikah harus terpisah jarak dan waktu adalah
bekerja sebagai abdi negara atau yang biasa
dikenal dengan TNI (Safitri & Anggarani, 2020).
Selain itu juga ada beberapa pekerjaan yang
memungkinkan  terjadinya long  distance
marriage, seperti menjadi pekerja di bagian
petambangan maupun batu bara lalu sebagai TKI
(Tenaga Kerja Indonesia). Akibat adanya
tuntutan pekerjaan ini, maka pasangan yang
terpaksa harus menjalani long distance marriage.
Schwartz (dalam Pamer, 2013) menyatakan
bahwa saat pasangan menjalani pernikahan
dengan jarak jauh dapat memberikan dampak
negatif dan berpotensi bercerai hingga 40% lebih
tinggi dibanding pasangan yang tinggal bersama.
Alasan yang menjadi latar belakang yaitu karena
pasangan yang menjalani pernikahan jarak jauh
kurang memiliki waktu untuk menghabiskan
waktu bersama dan juga sedikit waktu untuk
berkomunikasi.

Baumeister dan Leary (1995) mengungkap-
kan bahwa untuk meningkatkan kesejahteraan
well being seseorang dapat ditingkatkan melalui
adanya tingkat kepuasan hubungan serta kadar
romantisme yang tinggi. Emmons (dalam Myers,
2000) juga mengungkapkan bahwa seseorang
dapat lebih merasa bahagia jika mereka puas
dengan kehidupan cintanya. Regan (2003)
mengungkapkan bahwa individu dapat merasa
puas dalam menjalani hubungan romantis ketika
dalam kondisi yang seimbang atau setara bahkan
sama besar untuk tiap pasangan, dalam perihal
ini seperti saling memiliki keuntungan dalam
menjalani hubungan.

Relationship satisfaction adalah pandangan
seorang individu dalam menilai kepuasan yang
dirasakannya dalam hubungan pernikahan
berdasarkan kriteria pribadi individu tersebut
(Rgysamb et al, 2014). Kebahagiaan dan juga
kepuasan menjadi acuan maupun landasan dari
sebuah keberhasilan pasangan dalam menjalani
kehidupan sebagai pasangan suami istri serta
dalam memecahkan suatu permasalahan
(Hurlock, 1991). Namun pada nyatanya tidak
semua pasangan suami istri bisa mencapai
kepuasan dalam pernikahannya (Putra & Afdal,
2020). Clayton (dalam Ardhianita & Andayani,
2005) Ada berbagai faktor yang dapat mem-
pengaruhi kepuasan pernikahan, yaitu hubungan
individu tersebut dengan kerabat dan keluarga,
pola asuh anak, kepribadian yang sama, serta
kesetaraan peran, kekompakan untuk dapat
bekerjasama dalam mengatasi permasalahan,
penganggaran keuangan, orientasi seksual,

komunikasi yang baik, menghabiskan waktu
luang bersama dan keyakinan dalam beragama.

Salah satu faktor yang berperan dalam
kepuasan hubungan adalah komunikasi yang
baik. Menurut Devito (dalam Dewi & Sudhana,
2013) komunikasi yang baik dapat dilihat dari
terjadinya komunikasi yang efektif, antar
individu dapat saling terbuka, dapat berempati,
mendukung satu dengan yang lainnya, adanya
sikap positif dan kesetaraan. Bienvenu (1976)
Komunikasi interpersonal adalah kemampuan
individu mampu berempati, memahami dirinya
sendiri agar bisa menangani perasaan marah
serta mendengarkan orang lain.

Menurut Mulyana (dalam Sulaiman, 2020),
komunikasi interpersonal adalah komunikasi
antar individu secara langsung, sehingga
memungkinkan setiap individu menangkap
reaksi lawan bicaranya secara langsung. Oleh
sebab itu, komunikasi interpsersonal menjadi
penghubung bagi seseorang untuk menyam-
paikan informasi untuk orang lain. Menurut
Devito (1989) kesediaan antar pasangan untuk
untuk dapat membuka diri dan memberikan
informasi yang disembunyikan adalah salah satu
kualitas komunikasi yang paling penting.

Komunikasi interpersonal akan menimbulkan
rasa saling mempengaruhi dan saling memahami
antara seseorang dengan yang lainnya (Putra,
2013). Ketika seseorang menjalani hubungan
jarak jauh terdapat perubahan yang terjadi salah
satunya yaitu berkurangnya intensitas atau
frekuensi pertemuan dan tatap muka (Wood,
2011). Saat intensitas bertemu dan bertatap
mata berkurang, hal tersebut dapat mem-
pengaruhi kepercayaan serta keterbukaan antar
pasangan (Rukmana, 2015). Membuka diri
merupakan pesan mengenai diri sendiri yang
dikomunikasikan dengan orang lain. Sehingga,
apapun pesan yang disampaikan bisa berbeda
makna tergantung pada persepsi pesan oleh
mereka yang terlibat (Wheeless 1976). Membuka
diri merupakan bentuk komunikasi. Ketika
pasangan membuka diri kepada pasangannya,
Hal ini tentunya dapat mempererat hubungan,
karena dengan adanya keterbukaan yang dapat
berpengaruh besar di dalam terciptanya
komunikasi yang efektif (Putra, 2020). saling
mengerti dan resolusi konflik dalam pernikahan
baik. Kurangnya keterbukaan terhadap pasangan
bisa mengakibatkan kesalahpahaman dalam
hubungan sehingga pasangan bingung untuk
mengatasi konflik. Maka dari itu dengan adanya
komunikasi yang baik maka pasangan dapat
melakukan resolusi konflik dengan baik.

http://]Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

6010



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)
Volume 6, Nomor 8, Agustus 2023 (6009-6015)

Ditinjau dari literatur di atas dapat
disimpulkan jika komunikasi interpersonal
adalah salah satu hal yang diperlukan jika ingin
memiliki hubungan pernikahan yang baik.
Semakin baik dan efektif komunikasi yang
dihasilkan antar pasangan, akan memunculkan
keterbukaan, support, serta rasa positif yang baik
dengan begitu hal tersebut dapat meningkatkan
relationship satisfaction. Bird dan Melville (dalam
Nisa & Sedjo, 2010) Untuk mengenali pasangan
lebih dalam, komunikasi yang intens akan sangat
membantu. Resolusi konflik yang baik terjadi
karena keterbukaan antar pasangan sehingga
dapat saling mengerti. Menurut Berndt dan Keefe
(1992), konflik yang berkepanjangan mempe-
ngaruhi ketidakstabilan hubungan. Oleh karena
itu penting bagi pasangan menikah untuk
memiliki resolusi konflik yang baik. Hocker dan
Wilmot (dalam Budyatna & Ganiem, 2011)
menyatakan bahwa resolusi konflik mampu
meningkatkan kestabilan dalam hubungan
karena setiap pasangan mampu mengeluarkan
amarahnya yang dapat berpengaruh pada adanya
penyelesaian konflik. Adanya hubungan per-
nikahan yang stabil maka hal tersebut juga
mampu meningkatkan relationship satisfaction.

Terdapat riset sebelumnya yang membahas
mengenai komunikasi terhadap kepuasan
hubungan pasangan yang menjalani long distance
marriage. Safitri & Anggarani (2020) Safitri &
Anggarani (2020) melakukan penelitian menge-
nai penyesuaian serta komitmen pernikahan
dengan kepuasan pernikahan pada istri anggota
TNI yang menjalani pernikahan jarak jauh. Lalu
Prameswara & Sakti (2016) melakukan pene-
litian fenomenologis pada istri yang menjalani
pernikahan jarak jauh. Nugraheni & Pertiwi
(2020) melakukan penelitian mengenai pernika-
han jarak jauh pada masyarakat perkotaan. Putra
& Afdal (2020) melakukan penelitian mengenai
kepuasan pernikahan pada pasangan yang
melakukan pernikahan jarak jauh. (Wardani et
al, 2019) Melakukan penelitian mengenai
hubungan komunikasi interpersonal dengan
kepuasan pernikahan pada pasangan yang sama-
sama bekerja. Penelitian ini dilakukan ingin
melihat bagaimana hubungan komunikasi
interpersonal terhadap kepuasan hubungan pada
pernikahan jarak jauh.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Proses pengumpulan
data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner
dalam bentuk google form. Perhitungan statistik

menggunakan software JASP 0.17.1. Populasi
yang ingin diteliti merupakan individu dengan
usia 18 hingga 40 tahun dan saat ini sedang
menjalani pernikahan jarak jauh. Jumlah
partisipan yang dibutuhkan dalam penelitian ini
berjumlah 100 orang. Penelitian ini akan
menggunakan teknik sampling snowball.

A. Skala Komunikasi Interpersonal:

Skala yang digunakan pada penelitian ini
yaitu interpersonal communication scale yang
disusun oleh Bienvenu (1976). Cara mengi-
sinya yaitu responden akan mengisi 40
pertanyaan untuk mengukur kemampuan
komunikasi interpersonal. Pilihan jawabannya
terdapat tiga pilihan yaitu “ya”, “tidak”, dan
“kadang-kadang”. Analisis item dan reliabilitas
alat ukur dalam penelitian ini menggunakan
JASP for windows versi 21.0 dengan Kkriteria
pengujian koefisien korelasi aitem total = 0.3.
Hasil uji alat ukur menunjukkan semua aitem
dalam Interpersonal Communication Scale
tergolong baik namun terdapat 14 aitem yang
harus dieliminasi. Hasil reliabilitas yang
didapatkan dari Interpersonal Communication
Scale yaitu 0,828.

B. Skala Relationship Satisfaction

Penelitian menggunakan skala milik
Roysamb (2014) sebagai alat ukur untuk
dijadikan skala relationship satisfaction.
Subjek diberikan 10 pernyataan mengenai
relationship satisfaction dalam hubungan yang
sedang dijalankan saat ini. 7 aitem merupakan
aitem favorable dan 3 aitem lainnya merupa-
kan aitem unfavorable. Responden akan
diminta untuk menjawab berdasarkan lima
pilihan skala 1 sampai 5 dimana arti skala satu
mendeskripsikan sangat tidak puas sampai
skala 5 yaitu sangat puas. Pengujian hipotesis
dalam penelitian ini menggunakan statistika
non-parametrik, yaitu Spearman Rank. Karena
hasil uji normalitas yang menyatakan bahwa
data yang terdistribusikan tidak normal.
Peneliti menggunakan Spearman Rank untuk
mengetahui ada atau tidaknya hubungan
positif antara interpersonal communication
dan relation satisfaction.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Penelitian dilakukan dengan pengisian
kuesioner melalui Google Form yang disebar
melalui Direct Message Whatsapp, Instagram,
Line dan Telegram. Dari jumlah total 100
partisipan yang didapatkan, dalam penelitian
ini didominasi oleh partisipan perempuan
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yang berjumlah 75 orang, sedangkan jumlah
partisipan laki-laki hanya berjumlah 25 orang.

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas

Skala Jumlah Cronbach Rentang Keterangan
Aitem o CITC
HKomunikasi 26 0,828 0,177 - 0,546 14 aitem

Interpersonal
Relationship 10 0,897
Satisfaction

digugurkan

0.532-0808

Hasil dari uji reliabilitas awalnya menun-
jukkan Cronbach a pada skala Komunikasi
interpersonal sebesar 0.735. Maka dari itu
terdapat 14 aitem yang digugurkan dalam
skala ini, yaitu aitem nomor 7, 14, 24, dan 38
karena memiliki item-rest correlation yang
minus. Selain menghapus aitem yang memiliki
item-rest correlation minus, peneliti juga
menghapus  item-rest correlation yang
memiliki nilai yang kecil diantaranya aitem no
1, 4,5,9 10, 12, 18, 22, 32, dan 39. Setelah
menggugurkan 14 aitem pada skala komu-
nikasi interpersonal, Cronbach « yang
didapatkan sebesar 0,828 dengan rentang
CICT sebesar 0,177 hingga 0,546. Skala
komunikasi interpersonal termasuk skala
yang cukup reliabel karena memiliki Cronbach
o > 0,7. Sementara itu hasil uji reliabilitas
pada skala relationship satisfaction menun-
jukkan Cronbach a 0,897 dengan rentang CICT
sebesar 0,532 hingga 0,808. Skala relationship
satisfaction termasuk skala yang reliabili-
tasnya baik sebab memiliki Cronbach a>0,7.
Pada skala relationship satisfaction tidak ada
aitem yang digugurkan karena semua aitem
sudah reliabel sehingga tidak ada aitem yang
digugurkan.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Pada skala relationship. ada penelitian ini
dilakukan uji linearitas menggunakan prog-
ram JASP versi 17.1 Uji linearitas dilakukan
dengan metode Q-Q (Quantile-Quantile Plot).
Data disebut linear apabila distribusi data
pada grafik menempel pada garis linearitas.
Berikut grafik hasil uji linearitas pada
Relationship Satisfaction. Melalui grafik hasil
uji linearitas di atas tampak bahwa data pada
Relationship  Satisfaction dan komunikasi
interpersonal terdistribusi secara linear
karena mendekati garis linearitas.

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi

Variabel Spearman’srho  Relationship Interpersonal
Satisfaction C ication
Relationship Spearman’Rho
Satisfaction p-value
Interpersonal Spearman’Rho 0.437%*
Communication p-value 0.008

Pengajuan Asumsi Hasil Shapiro- p-value
Normalitas wilk
Shapiro-Wilk 0,908 <.0,001

Berdasarkan hasil pada tabel normalitas,
didapatkan p-value dibawah 0,05 (p-value
<0,001) dengan shapiro wilk sebesar 0,908.
Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa
distribusi data tidak normal.

Q40 Phot Standdar dised Residuale ¥

///
3 e =
vd
2 -
= A
e

Gambar 1. Grafik Uji Linearitas

Melalui tabel uji korelasi, maka dapat
disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal
memiliki  korelasi dengan relationship
satisfaction. Korelasi antara komunikasi
interpersonal dan relationship satisfaction
memiliki nilai spearman rho sebesar 0,437.

. Pembahasan

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara interpersonal communication
dan relationship satisfaction. Dari hasil uji
korelasi Interpersonal Communication -
Relationship Satisfaction (spearman’s rho)
diperoleh nilai koefisien korelasi (r) = 0,437
dengan nilai (p) sig = 0,001 karena nilai (p) sig
0,0001 < 0,01 maka hipotesis diterima.
Sehingga dapat diartikan terdapat hubungan
antara komunikasi interpersonal dan kepua-
san hubungan pada pasangan yang menjalani
pernikahan jarak jauh. Hasil yang diperoleh
didukung oleh penelitian Bienvenu (1976),
dimana komunikasi interpersonal dapat
membuat individu bisa berempati, memahami
dirinya sendiri supaya dapat menangani
perasaan marah, serta dapat mendengarkan
orang lain. Keterampilan dalam berkomuni-
kasi ini efisien untuk mengirim pesan serta
makna dari pikiran individu.

Baghipour (2010) mengungkapkan ketika
pasangan merasa lebih intim, pembicaraan
dapat lebih dekat dengan satu sama lain,
mampu terbuka untuk membagi perasaan dan
pikiran, serta bentuk pencegahan dari
kesalahpahaman yang mungkin terjadi atas
dasar konflik, pasangan lebih dapat
menikmati kebersamaan. Hasil yang diperoleh
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didukung dengan beberapa penelitian
sebelumnya, yaitu penelitian yang dilakukan
oleh Widyanisya (2018) bahwa dengan
memiliki sikap empati, keterbukaan, dan
saling mendukung dapat meningkatkan
keharmonisan dalam Kkehidupan berumah
tangga walaupun dengan jarak jauh. Dalam
hubungan pernikahan diperlukan komunikasi
yang bersifat pribadi antar individu untuk
saling membuka diri. Bird dan Melville (1994)
dengan komunikasi yang intensif dapat mem-
buat pasangan lebih mengenali satu sama lain.
Pasangan saling mengerti dimulai dengan
adanya keterbukaan. Dengan membuka diri
pasangan bisa saling mengerti sehingga
memiliki keterampilan resolusi konflik yang
baik. Resolusi konflik yang baik dapat
menjaga kestabilan hubungan. Hal ini diukung
oleh penelitian Menurut Berndt dan Keefe
(1992), konflik yang berkepanjangan mempe-
ngaruhi ketidakstabilan hubungan. Sehingga
dengan adanya hubungan yang stabil maka
hubungan tersebut juga dapat meningkatkan
kepuasan hubungan. Hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Hocker dan
Wilmot (dalam Budyatna & Ganiem, 2011)
yang menyatakan bahwa resolusi konflik
mampu meningkatkan stabilitas hubungan
karena tiap individu mampu mengekspresi-
kan amarahnya yang berpengaruh pada
penyelesaian konflik. Maka dari itu melalui
penjabaran diatas ketika memiliki keteram-
pilan komunikasi interpersonal yang baik
dapat meningkatkan kepuasan hubungan
dalam pernikahan jarak jauh.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan dari penelitian yang telah

dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa:
terdapat hubungan positif antara komunikasi
interpersonal dan kepuasan hubungan pada
pasangan yang menjalani pernikahan jarak
jauh. Keterampilan komunikasi interpersonal
yang baik dapat meningkatkan kepuasan
hubungan dalam pernikahan jarak jauh.

B. Saran

Dari hasil penelitian serta simpulan yang
telah diberikan maka peneliti memberikan
beberapa saran terkait pengembangan
penelitian selanjutnya agar menjadi lebih
baik, yaitu untuk penelitian selanjutnya
alangkah lebih baiknya melakukan penelitian
dengan jumlah partisipan 50% pihak pria dan

50% pihak wanita. Penelitian selanjutnya juga
bisa menggunakan skala pengukuran
kepuasan hubungan yang lebih detail seperti
kepuasan hubungan pernikahan.
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